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ABSTRAK

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MEMBACA DENGAN MEDIA
FLASH CARD PADA ANAK DI TK A 03 SURUH TASIKMADU
KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2013/ 2014

Dyah Palupi, A520100036, Prodi Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan membaca dengan
media flash card pada anak di TK A 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar tahun
ajaran 2013/2014. Subyek penelitian ini adalah anak TK A 03 Suruh Tasikmadu
Karanganyar yang berjumlah 15 anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
melalui metode observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian
dapat disimpulkan bawah adanya peningkatan mengembangkan kemamapuan
membaca dalam setiap siklusnya. Adapun peningkatan pada prasiklus dengan
nilai rata — rata kelas 1,84 yang mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM) 2,5
sebanyak 3 anak atau (20%) , pada siklus | nilai rata — rata kelas 4,18 yang
mencapai (KKM) sebanyak 11 anak atau (73,3%) dan Pada siklus Il kemampuan
anak meningkat hingga nilai rata — rata kelas 5,2 yang mencapai (KKM) sebanyak
15 anak atau (100%). Tehnik analisis data yang digunakan dengan teknik
perbandingan antara hasil data dari catatan lapangan, reduksi data, paparan data
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan media flash card dapat mengembangkan kemampuan membaca di TK A
03 Suruh Tasikmadu Karanganyar.

Kata Kunci : Media flash card, mengembangkan kemampuan membaca.



Pendahuluan

Anak merupakan makhluk ciptaan tuhan yang unik, setiap individu anak

yang dilahirkan ke dunia ini sudah dibekali oleh yang maha kuasa dengan bakat,

potensi dan kecerdasan yang berbeda antara anak satu dengan anak yang lainnya.

Permendiknas No 58 Tahun 2009 “Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Dalam perkembangannya, pengasuh, dan
perlindungan anak usia dini untuk usia O sampai dengan 6 tahun. Tingkat
pencapaian  perkembangan = menggambarkan  pertumbuhan  dan
perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu.
perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan yang berarti
bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap yang
diharapkan meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap
selanjutnya”.

Ada beberapa aspek yang dikembangkan dalam perkembangan anak usia

taman kanak-kanak antara lain; bidang pengembangan pembiasaan meliputi moral

dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan salah satu kemandirian, serta bidang

pengembangan kemampuan dasar harus meliputi bahasa. Pengembangan bahasa

sangat penting bagi anak, karena bahasa merupakan alat komunikasi dan untuk

menambah perbendaharaan kosa kata.

Beberapa alasan yang menjelaskan pentingnya kemampuan membaca antara

lain :

1. Membaca merupakan proses mental yang aktif.

2. Membaca dapat meningkatkan kemampuan memahami kata dan kalimat.
3. Membaca akan meningkatkan konsentrasi pikiran.

4. Membaca akan meningkatkan penghargaan diri.



5. Membaca akan meningkatkan memori.

6. Membaca akan meningkatkan kedisiplinan.

7. Membaca akan meningkatkan kreatifitas, imajinasi.

8. Dengan membaca akan mengurangi stres.

9. Dengan membaca akan meningkatkan kemampuan menganalisa dan
menemukan solusi.

10.Dengan membaca akan meningkatkan kemampuan menulis.

11.Dengan membaca Kita bisa belajar dimana pun.

12.Dengan membaca kita mendapatkan hiburan yang murah.

13.Dengan membaca kita bisa belajar dengan cara kita sendiri.

14.Dengan membaca Kita bisa meningkatkan kemampuan berlogika.

15.Dengan membaca kita bisa mendapatkan kesenangan lain.

Sumber:inewsindia.com; lifedev.net; socyberty.com;persistenceunlimited.com

Oleh karena itu kemampuan membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi
yang menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lain. Kemampuan
membaca dapat menentukan kualitas seorang. Banyak membaca menjadikan
seseorang memiliki ilmu pengetahuan yang luas, bijaksana, dan memiliki nillai -
nilai lebih dibandingkan orang yang tidak membaca sama sekali.

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di TK A 03 Suruh
Tasikmadu Karanganyar ada beberapa permasalahan antara lain : kurang
menariknya cara guru menyampaikan kegiatan pembelajaran, minimnya alat
peraga yang digunakan guru maupun anak, dan kemampuan membaca anak yang

masih rendah. Maka ada satu alternative pilihan untuk mengembangkan



kemampuan membaca di TK A 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar melalui media
flash card.

Atas dasar permasalahan tersebut maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul *Mengembangkan Kemampuan Membaca Dengan Media
Flash Card Pada Anak Di TK A 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran

2013/2014”.

Metode Penelitian

penelitian ini dilaksanakan, di TK A 03 Suruh yang terletak di kelurahan
Suruh Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karangannyar. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014 dengan tema

pekerjaan.

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok A TK 03 Suruh
Tasikmadu Karanganyar Tahun 2013/2014 yang berjumlah 15 anak, terdiri dari 9
anak perempuan dan 6 anak laki - laki. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas yang dimaksudkan untuk memberikan informasi bagaimana
tindakan yang tepat dan sesuai untuk mengembangkan kemampuan membaca

anak.

Menurut Arikunto (2010:3) “Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas bersama”.



Pengumpulan data adalah pengamatan dan pencatatan semua hal yang

diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Menurut Supardi (2009:127) “observasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh tindakan telah mencapai
sasaran”. Observasi ini peneliti ingin mengetahui sejaun mana pembelajaran

melalui mediah flash card dapat mengembangkan kemampuan membaca anak.

2. Catatan Lapangan
Menurut  Subardjono  (2009:78) “catatan lapangan merupakan
pengumpulan data yang hendaknya dicek untuk mengetahui keabsahan yang

dilakukan guru / peneliti”.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan
data tentang kegiatan pembelajaran melalui foto yang berhubungan dengan

atau aktivitas tertentu.

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mencatat atau
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh data yang
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
untuk mengembangkan kemampuan membaca anak melalui media flash card dan

catatan lapangan.



Analisis data dilakukan secara deskriptif, analisis data dilaksanakan sejak
pembelajaran dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses
penyusunan laporan. Teknik analisis data ada tiga alur kegiatan yaitu: Reduksi

Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan.

Analisis ini  dapat dihitung dengan menggunakan rumus statistik
sederhana untuk memperoleh nilai rata — rata anak melalui bahasa dengan

beberapa tahap :

1) Membuat tabulasi skor observasi mengembangkan kemampuan membaca anak.
2) Menjumlah skor yang dicapai anak.
3) Menghitung prosentase perkembangan kemampuan membaca anak dengan
cara sebagai berikut :
a. prosentase peningkatan kemampuan membaca.

Yjumlah skor amatan yang dapat dicapai tiap anak
YJumlah skor maksimum

b. Skor maksimum = skor maksimum butir amatan x jumlah butir amatan
yaitu 4 x 8 = 32.

c. Hasil prosentasi diisikan pada tabel tabulasi pada kolom.

Indikator pencapaian digunakan untuk penentuan keberhasilan dan
keefektifan penelitian ini maka dirumuskan indikator Kinerja yang
digunakan sebagai acuan keberhasilan. Keberhasilan kegiatan penelitian ini
akan dapat dilihat dengan adanya peningkatan yang signifikan terhadap

perkembangan kemampuan membaca anak yang meliputi aspek:

1. Anak dapat menuliskan huruf — huruf abjad.



2. Anak dapat menirukan kembali 3 - 4 urutan kata.
3. Anak dapat menyebutkan kata — kata dengan suku kata yang sama.

4. Anak dapat menghubungkan gambar / benda dengan Kkata.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian, serta paparan hasil penelitian, dapat dijabarkan
pembahasan hasil penelitian Mengembangkan Kemampuan Membaca Dengan
Media Flash Card Pada Anak Di TKO3 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun
Ajaran 2013/ 2014.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelompok A TK
03 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilaksanakan dengan 2 siklus vyaitu, siklus | dilaksanakan dalam 3 pertemuan,
siklus Il dilaksanakan dalam 3 pertemuan. Pada setiap siklus dilaksanakan
dalam 4 tahap, yaitu : 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
observasi, dan4) refleksi.

Kesimpulan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa penggunaan
media flash card dapat mengembangkan kemampuan membaca anak kelompok
A di TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014.
Terdeteksi adanya peningkatan dengan media flash card dapat mengembangkan
kemampuan kemampuan membaca anak terjadi setelah guru menerapkan

upaya tindakan diantaranya :



1. Penggunaan media flash card dengan menirukan urutan kata, menuliskan
huruf — huruf abjad, menyebutkan kata — kata dengan suku kata yang sama, dan
menghubungkan gambar dengan Kkata.

2. Peneliti membuat Rencana Bidang Pengembangan (RBP) terlebih dahulu
agar kegiatan pembelajaran dapat terarah dengan baik.

3. Peneliti sebagai motivator dalam kegiatan pembelajaran sehingga
memberikan kesempatan pada anak untuk mengeluarkan ide — ide dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan pembahasan pada bab — bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan vyaitu :

a. Pembelajaran dengan media flash card dapat mengembangkan kemampuan
membaca anak. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan prosentase
mengembangkan kemampuan membaca anak dari pra siklus sampai
pada siklus Il. Adapun peningkatan perkembangkan kemampuan
membaca dapat dilihat dari meningkatnya perhatian dan konsentrasi
anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran, serta meningkatnya
kemampuan membaca anak pada pra siklus prosentase kemampuan
membaca anak sebesar 20%, pada siklus | mencapai 73,3%, dan pada
siklus 1l mencapai 100%.

b. Penggunaan metode pembelajaran dengan media flash crad dengan teknik
menirukan urutan kata, menuliskan huruf — huruf abjad, menyebutkan kata —

kata dengan suku kata yang sama, dan menghubungkan gambar dengan kata



dapat mengembangkan kemampuan membaca anak dan memberikan
semangat belajar pada anak.

Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelompok A TK
03 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilaksanakan dengan 2 siklus yaitu, siklus | dilaksanakan dalam 3 pertemuan,
siklus Il dilaksanakan dalam 3 pertemuan. Pada setiap siklus dilaksanakan
dalam 4 tahap, yaitu : 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
observasi, dan 4) refleksi.

Kesimpulan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa penggunaan
media flash card dapat mengembangkan kemampuan membaca anak kelompok
A di TK 03 Suruh Tasikmadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014.
Terdeteksi adanya peningkatan dengan media flash card dapat mengembangkan
kemampuan kemampuan membaca anak terjadi setelah guru menerapkan
upaya tindakan diantaranya :

1. Penggunaan media flash card dengan menirukan urutan kata, menuliskan
huruf — huruf abjad, menyebutkan kata — kata dengan suku kata yang sama, dan
menghubungkan gambar dengan kata.

2. Peneliti membuat Rencana Bidang Pengembangan (RBP) terlebih dahulu

agar kegiatan pembelajaran dapat terarah dengan baik
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3. Peneliti sebagai motivator dalam kegiatan pembelajaran sehingga
memberikan kesempatan pada anak untuk mengeluarkan ide — ide dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan pembahasan pada bab — bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan vyaitu :

a. Pembelajaran dengan media flash card dapat mengembangkan kemampuan
membaca anak. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan prosentase
mengembangkan kemampuan membaca anak dari pra siklus sampai
pada siklus Il. Adapun peningkatan perkembangkan kemampuan
membaca dapat dilihat dari meningkatnya perhatian dan konsentrasi
anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran, serta meningkatnya
kemampuan membaca anak pada pra siklus prosentase kemampuan
membaca anak sebesar 20%, pada siklus | mencapai 73,3%, dan pada
siklus 1l mencapai 100%.

b. Penggunaan metode pembelajaran dengan media flash crad dengan teknik
menirukan urutan kata, menuliskan huruf — huruf abjad, menyebutkan kata —
kata dengan suku kata yang sama, dan menghubungkan gambar dengan kata
dapat mengembangkan kemampuan membaca anak dan memberikan

semangat belajar pada anak.
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